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Kompetensi yang harus dicapai siswa kelas X pada materi tumbuhan adalah dapat 
mengelompokkan tumbuhan ke dalam divisio berdasarkan ciri umum, menyajikan 
laporan hasil pengamatan, mengkaitkan peranannya dalam kehidupan, serta analisis 
fenetik dan filogenik tumbuhan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesulitan 
belajar siswa SMA di Mojokerto pada materi tumbuhan. Jenis penelitian ini yaitu 
deskriptif kualitatif dengan menggunakan metode penyebaran angket. Responden 
terdiri dari 5 guru Biologi dan 143 siswa SMA kelas XI IPA di Mojokerto. Data hasil 
penelitian menunjukkan 100% guru menyatakan tumbuhan lumut sulit dipelajari, 
59,44% siswa menyatakan sedikit kesulitan, dan 67,83% siswa menyatakan sulit 
mempelajari tumbuhan lumut. Hal ini menunjukkan bahwa kesulitan yang masih 
dialami siswa dalam mempelajari tumbuhan lumut pada materi tumbuhan.  
Kata kunci: kesulitan, belajar, materi Tumbuhan 
 
LATAR BELAKANG 
Biologi merupakan salah satu bagian dari sains yang mengkaji tentang 
makhluk hidup. Sebagian besar siswa menganggap bahwa Biologi merupakan ilmu 
hafalan dan kurang bermanfaat dalam kehidupan (Sari, 2012). Pembelajaran pada 
kurikulum 2013 ialah berbasis penelitian (discovery/inquiry) yang digunakan untuk 
memperkuat pendekatan ilmiah (scientific), tematik terpadu, dan tematik 
(Kemendikbud, 2016). Pembelajaran pada muatan Biologi menekankan pada 
proses kerja ilmiah untuk memperoleh data berdasarkan fakta, konsep, dan prinsip 
agar dapat diterapkan di kehidupan sehari-hari (Kemendikbud, 2016).  
Materi yang dipelajari pada mata pelajaran Biologi SMA salah satunya 
adalah Tumbuhan (Plantae). Kompetensi yang harus dicapai siswa dalam materi 
tumbuhan adalah dapat mengelompokkan tumbuhan ke dalam divisio berdasarkan 
ciri umum dan mengkaitkan peranannya dalam kehidupan, serta menyajikan 
laporan hasil pengamatan dan analisis fenetik dan filogenetik tumbuhan 
(Mendikbud, 2016). Kompetensi tersebut dapat dicapai dengan melakukan 
pengamatan langsung terhadap tumbuhan. Proses pembelajaran yang dapat 
mendukung kegiatan siswa tersebut harus dilakukan pengamatan langsung terhadap 
berbagai macam tumbuhan untuk proses identifikasi  (Linawati, 2012). 
Siswa masih banyak yang mengalami kesulitan dalam mengklasifikasikan 
tumbuhan berdasarkan ciri yang dimiliki ke dalam divisi-divisi tumbuhan (Zarisma, 
2016). Hal tersebut berpengaruh terhadap pencapaian tujuan pembelajaran yang 
diharapkan. Tujuan pembelajaran dapat tercapai apabila kegiatan pembelajaran 
dirancang dengan sebaik mungkin dan memperhatikan hal-hal tentang konsep yang 
akan dipelajari. Materi tumbuhan dapat diajarkan dengan memanfaatkan 
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lingkungan sekitar sebagai laboratorium. Klasifikasi tumbuhan dapat dipelajari dari 
objek nyata yang diperoleh dari lingkungan sekitar (Sari, 2012); dan memanfaatkan 
kebun sebagai sumber belajar (Linawati, 2012). Wilayah Mojokerto memiliki 
kawasan yang dimanfaatkan sebagai tempat pariwisata, salah satunya adalah 
adanya hutan lindung (Perda, 2012). Kawasan tersebut dapat dimanfaatkan sebagai 
sumber belajar.  
Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui kesulitan siswa dalam mempelajari materi klasifikasi tumbuhan. Data 
hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang digunakan untuk 
mengatasi kesulitan belajar siswa dalam mengklasifikasikan tumbuhan melalui 
pembelajaran yang inovatif. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis penelitian ini 
merupakan penelitian deskriptif kualitatif.  
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilakukan pada bulan Agustus hingga September 2016. 
Pelaksanaan penelitian dilakukan di SMAN 1 Kota Mojokerto, SMAN 3 Kota 
Mojokerto, SMAN 1 Puri, dan MA Al-Musthofa Mojokerto. 
Sampel Penelitian 
Responden penelitian ini terdiri dari 143 siswa SMA kelas XI MIA dan 5 
guru Biologi di Mojokerto. Siswa dan guru tersebut berasal dari 4 sekolah antara 
lain: SMAN 1 Kota Mojokerto, XI SMAN 3 Kota Mojokerto, SMAN 1 Puri, dan 
MA Al-Musthofa.  
Prosedur 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan angket respon siswa dan guru 
Biologi. Angket respon siswa disebarkan kepada siswa kelas XI SMA di Mojokerto, 
sedangkan angket respon guru disebarkan kepada guru Biologi kelas X. Angket 
disebarkan pada bulan Agustus-September 2016. Penyebaran angket dilakukan satu 
kali pada masing-masing sekolah.  
Data, Intrumen, dan Teknik Pengumpulan Data 
Data berupa hasil jawaban pada angket. Instrumen yang digunakan berupa 
lembar angket respon siswa dan guru. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
menyebarkan angket kepada siswa kelas XI MIA yang sudah menempuh materi 
tumbuhan dan kepada guru Biologi kelas X.   
Teknik Analisis Data 
Data hasil penyebaran angket dianalisis secara deskriptif kualitatif. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, kegiatan pembelajaran 
yang sering dilakukan guru adalah diskusi dan presentasi sebesar 100% (sangat 
tinggi) dan persentase kegiatan belajar di lingkungan sekitar sebesar 80% (tinggi) 
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(Gambar 1). Kegiatan diskusi dan presentasi  dipilih oleh guru karena dengan 
kegiatan tersebut siswa dimotivasi untuk mencari bahan dan informasi lebih luas, 
sehingga pencapaian pembelajaran dapat lebih baik. Alasan dengan memilih 
kegiatan pembelajan di lingkungan sekitar ialah siswa dapat lebih cepat memahami 
dan belajar jika diberi objek nyata di sekolah. Aktivitas dan hasil belajar siswa lebih 
efektif jika pembelajaran dilakukan dengan memanfaatkan lingkungan sekolah 
(Istiani, 2015).  
Model pembelajaran yang digunakan guru pada materi tumbuhan adalah 
pembelajaran langsung dengan persentase sebasar 80% (tinggi), sedangkan 
pembelajaran dengan pendekatan saintifik memperoleh persentase sebesar 60% 
(cukup tinggi) (Gambar 2).   Pembelajaran langsung dipilih guru karena dengan 
pembelajaran tersebut siswa dapat melihat struktur tumbuhan dengan hasil kajian 
di lapangan, sedangkan alasan guru memilih pembelajaran dengan pendekatan 
saintifik karena untuk melatih siswa bersikap disiplin, jujur, bekerja keras, dan 
kreatif dalam menyikapi keanekaragaman tumbuhan pada suatu ekosistem. 
Pembelajaran biologi dengan pendekatan saintifik terintegrasi dengan keterampilan 
proses dan metode ilmiah (Rahmatiah, 2015). 
Jenis tumbuhan yang sulit untuk dipelajari pada materi tumbuhan adalah 
tumbuhan lumut dengan persentase sebesar 100% (sangat tinggi) (Gambar 3). 
Tumbuhan lumut tersebut sulit dipelajari karena sulit ditemukan di lingkungan 
sekolah. Chotimah (2006) memanfaatkan Kebun Raya Purwodadi  sebagai sumber 
belajar dalam mempelajari tumbuhan paku dan tumbuhan biji yang merupakan 
kekayaan yang terdapat di Kebun Raya Purwodadi, kecuali tumbuhan lumut.  Hal 
tersebut mengindikasikan bahwa tumbuhan lumut sulit ditemukan di lingkungan 
sekolah. 
 
Gambar 1. Kegiatan Pembelajaran Biologi yang Sering Dilakukan Guru 
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Materi Tumbuhan
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Gambar 3. Jenis Tumbuhan yang Sulit Dipelajari 
Berdasarkan hasil penelitian dari penyebaran angket menunjukkan bahwa  
kegiatan pembelajaran pada materi tumbuhan masih didominasi dengan penjelasan 
guru sebesar 78,32%. Hasil tersebut lebih tinggi dibandingkan kegiatan praktikum 
lapangan atau praktikum di lingkungan sekitar yang diperoleh sebesar 44,06% 
(Gambar 4). Hasil yang diperoleh dari siswa berbeda dengan yang diperoleh dari 
guru. Hal tersebut kurang sesuai dengan kompetensi yang harus dimiliki oleh SDM 
abad 21, salah satunya kemampuan belajar kontekstual dan kecakapan berpikir 
(BSNP, 2010). Seharusnya guru mengajak siswa untuk melakukan pengamatan 
terhadap tumbuhan secara langsung. Hal ini sesuai dengan tuntutan dari pemerintah 
yang tertuang pada Peraturan Menteri Pendidikan bahwa guru wajib memberikan 
motivasi kepada siswa secara kontekstual sesuai dengan karakteristik dan jenjang 
peserta didik agar siswa lebih tertarik untuk belajar (Kemendikbud, 2016). 
Sebanyak 59,44% siswa mengalami sedikit kesulitan dalam mempelajari 
materi tumbuhan (Gambar 5). Kesulitan yang dialami siswa adalah mempelajari 
tumbuhan lumut dengan persentase sebesar 67,83% (Gambar 6). Hal tersebut sesuai 
dengan hasil angket yang diperoleh pada guru. Kesulitan yang dialami siswa 
tersebut disebabkan karena banyak terdapat nama latin tumbuhan, materi terlalu 
rumit, pengklasifikasian tumbuhan banyak, terdapat soal yang sulit dikerjakan dan 
referensi sulit dicari, serta terdapat pengajar yang hanya menayangkan PPT tanpa 
memberi penjelasan kepada siswa. Pembelajaran yang hanya dilakukan dengan 
mendengarkan penjelasan guru menyebabkan interaksi siswa kurang (Istifarini, 
2012), sehingga pembelajaran kurang berjalan efektif dan terkesan membosankan. 
Interaksi dalam proses pembelajaran dapat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa 
(Febriyanti, 2014). 
Proses pembelajaran pada materi tumbuhan dapat dilakukan dengan 
eksplorasi tumbuhan di lingkungan. Hasil penyebaran angket diketahui bahwa 
sumber belajar yang digunakan siswa untuk mempelajari materi tumbuhan berupa 
informasi dari internet diperoleh sebesar 70,63%, buku paket dan LKS sebesar 
62,24%, sedangkan lingkungan sekitar hanya diperoleh sebesar 35,66% (Gambar 
7). Kegiatan pembelajaran yang digunakan untuk melatih siswa agar dapat 
mengklasifikasikan tumbuhan ke dalam divisio tumbuhan dilakukan dengan 
mendata ciri-ciri morfologi dan siklus hidup tumbuhan. Proses pendataan tersebut 
dapat dilakukan dengan baik jika siswa melakukan pengamatan langsung terhadap 
beberapa tumbuhan di lingkungan sekitar. Kegiatan pengamatan dapat berjalan 
dengan baik apabila siswa memiliki keterampilan proses sains (Ongowo, 2013; 
Sukarno et al., 2013). Keterampilan tersebut dapat diperoleh melalui kegiatan 
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Gambar 4. Kegiatan Belajar Siswa dalam Mempelajari Materi Tumbuhan 
 
Gambar 5. Tingkat Kesulitan Siswa dalam Mempelajari Materi Tumbuhan 
 
Gambar 6. Jenis Tumbuhan yang Sulit Dipelajari oleh Siswa 
 
Gambar 7. Sumber Belajar yang Digunakan Siswa untuk Mempelajari Materi 
Tumbuhan 
Keterampilan proses sains sangat dibutuhkan dalam kehidupan. 
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karena belajar berlangsung secara terus-menerus dan pada kegiatan pembelajaran, 
setiap individu dituntut untuk memiliki keterampilan dalam menemukan, 
menafsirkan, dan menilai bukti-bukti yang mereka temukan pada kondisi yang 
berbeda (Karamustafaoğlu, 2011). Keterampilan proses sains juga sangat penting 
untuk membelajarkan siswa cara mencapai pengetahuan (Rauf et al., 2013). 
Keterampilan proses sains dapat menumbuhkan sikap ilmiah siswa. Sikap ilmiah 
sangat penting bagi seorang ilmuwan, karena berhubungan dengan kode etik 
seorang ilmuwan (Kristiani et al., 2015). 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan data yang diperoleh, diketahui bahwa siswa dan guru Biologi 
SMA di Mojokerto masih mengalami kesulitan dalam mempelajari materi 
tumbuhan. Kesulitan tersebut disebabkan karena tumbuhan lumut yang sulit 
diperoleh di lingkungan sekitar. Selain itu, kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
siswa dalam mempelajari materi tumbuhan masih terbatas dalam mendengarkan 
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